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BANDUNG, Prolite – Menindaklanjuti laporan masyarakat perihal klakson telolet yang
meresahkan, Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Bandung bekerja sama dengan jajaran
Polrestabes Bandung, Polsek Gedebage, dan pihak kewilayahan menggelar operasi
penertiban klakson tidak standar atau biasa dikenal dengan “telolet” di kawasan Gedebage,
Sabtu dan Minggu, 5-6 Oktober 2024.

Razia ini tepatnya dilakukan di Jalan SOR Gelora Bandung Lautan Api (GBLA). Operasi ini
dilakukan untuk menertibkan penggunaan klakson telolet yang dianggap tidak sesuai dengan
aturan yang berlaku. Berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan (LLAJ), serta PP No. 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan, pasal 69.

“Regulasi ini mengatur ambang batas suara klakson, yaitu paling rendah 83 desibel dan
paling tinggi 118 desibel,” ucap Pelaksana Tugas Kepala Dishub Kota Bandung, Asep
Kuswara.

Baca Juga:2 Raperda Perkuat Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat Resmi
Disepakati Pemkot dan DPRD Kota Bandung 

Baca Selanjutnya
‘Bom Waktu’ dalam Kesehatan Mental: Kenali Tanda-Tandanya Sebelum Terlambat!
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